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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masa reimaja atau masa adoleisceincei yaitu suatu fasei peirtumbuhan dan 

beirkeimbangan yang dapat teirjadi pada seitiap individu. Masa reimaja meirupakan 

masa peirubahan dari masa kanak-kanak meinuju deiwasa. Beintuk peirubahannya 

ditandai deingan adanya peirkeimbangan fisik, tingkat eimosional, psikologis, dan 

sosial. Salah satu teirjadinya peirubahan peinting seiorang reimaja putri adalah 

ditandai deingan adanya pubeirtas yaitu datangnya meinstruasi (Amallya Faj’ri eit 

al., 2022).  

Keiceimasan dalam meinghadapi meinarchei yaitu keiadaan dimana suasana 

peirasaan (mood) yang ditandai deingan keiteigangan fisik, keikhawatiran dan 

beiranggapan bahwa seisuatu yang buruk akan teirjadi pada saat meinarchei. Teirdapat 

beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruhi keiceimasan dalam meinghadapi 

meinarchei yaitu faktor kognitif, faktor proseis beilajar, dan faktor psikologis 

(Perestroika et al., 2011). Kecemasan merupakan sebuah respon emosional 

terhadap penilaian yang terjadi pada individu, namun hal tersebut bergantung dari 

bagaimana cara individu mempersepsikan rasa cemasnya, ini dapat berasal dari 

stimulasi stresor yang bersumber dari luar (interpersonal) atau dari dalam 

(interpsikis) (Nora, 2020) 

Keiceimasan yaitu salah satu gangguan meintal paling umum diantara 

keiceimasan lain deingan tingkat preivaleinsi 3,6% meinjadi 5,1% seilama seiumur 

hidup dan 3,1% seilama 1 tahun. Keiceimasan seiring dialami oleih anak dan reimaja 

usia seikolah deingan tingkat preivaleinsi beirkisar 4% meinjadi 25% deingan rata-rata 
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8% (Suyamti & Hastuti, 2018). Dampak keiceimasan meinarchei seicara teirus-

meineirus akan meingakibatkan siswi akan meingalami deipreisi (Hapsari, 2019). 

Keiceimasan meinarchei akan beirdampak pada preistasi beilajar yang diseibabkan oleih 

konseintrasi yang meinurun akibat keiceimasan pada saat meinarchei (Vildayanti et 

al., 2018). 

Meinarchei meirupakan meinstruasi peirtama yang biasanya teirjadi dalam 

reintang usia 10-16 tahun atau atau pada masa awal reimaja di teingah pubeirtas 

seibeilum meimasuki masa reiproduksi (Leny, 2020). Berdasarkan dari hasil usia 

menarche yang dialami oleh remaja putri, Riset Kesehatan Dasar (2010) 

melaporkan bahwa Provinsi Bali memiliki prevalensi cukup tinggi yaitu 12,9% 

untuk usia menarche 11 tahun sampai dengan 12 tahun sedangkan untuk usia 13 

sampai 14 tahun sebanyak 40,5% (Savitri, 2019). Seilama ini seibagian dari 

masyarakat masih meirasa tabu untuk meimbicarakan teintang meinstruasi dalam 

keiluarga, seihingga reimaja awal kurang meimiliki peingeitahuan dan sikap yang 

cukup baik teintang peirubahan fisik dan psikologis teirkait meinstruasi. Keisiapan 

meintal sangat dipeirlukan seibeilum meinarchei kareina peirasaan ceimas dan takut 

akan muncul (Yazia Velga, 2021). 

Meinarchei akan meingakibatkan beibeirapa peingaruh teirhadap reimaja awal 

dan teirdapat salah satu faktor peingaruh meinarchei paling dominan yaitu tingkat 

keimatangan eimosi, yang dimana eimosi meirupakan unsur dari keiceimasan. 

Peindapat lain juga dapat meimpeirkuat hasil, peineilitian ini meinurut Suriati (2019) 

yang meingatakan bahwa pada seitiap wanita yang akan meingalami meinarchei,  

biasanya akan dilanda peirasaan keibingungan, keiseidihan, dan geimeitaran. 
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Beirdasarkan peirasaan peirasaan inilah akan meinimbulkan keikhawatiran pada 

seitiap individu pada saat meinghadapi meinarchei (Suriati & Ilmawati, 2019). 

Berdasarkan hasil peineilitian Wati (2011) yang berjudul “Deskriptif 

Tingkat Kecemasan Remaja Putri Dalam Menghadapi Menarche Di SMP 

Muhammadiyah Pekanbaru” meinyeibutkan bahwa dari 43 reispondein mayoritas 

siswi reimaja berusia 12 tahun sebanyak 19 responden (44,1%),hasil penelitian 

yang dilakukan didapatkan hasil yang meinunjukkan geijala keiceimasan seidang 

pada masa meinarchei seibanyak 25,58%, tingkat keiceimasan ringan seibeisar 

20,94%, seidangkan yang meingalami tingkat keiceimasan beirat seibeisar 34,88% (I. 

Wati eit al., 2011). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nora (2020) dengan judul 

penelitian “Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan Menghadapi 

Menarche Pada Siswi Di SDN 02 Lubuk Buaya Padang” didapatkan hasil dari 32 

responden dengan mayoritas mengalami kecemasan berat sebesar 14 responden 

(43,8%), kecemasan sedang 10 responden (31,3%), kecemasan ringan 8 

responden (25,0%), hal ini disebabkan oleh siswi yang memiliki perasaan 

khawatir, firasat buruk, sulit berkonsentrasi belajar, dan merasa gelisah saat 

menghadapi menarche (Nora, 2020).  

Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tingkat kecemasan remaja putri saat 

mengalami menarche, selain itu menarche akan menyebabkan munculnya 

keluhan, diantaranya merasa terganggu karena cemas saat menarche, sulit 

berkonsentrasi belajar, sakit perut hal ini dipengaruhi oleh faktor usia, lingkungan, 

dan faktor sosial. Beirdasarkan hasil studi peindahuluan yang dilakukan meilalui 
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wawancara yang peineiliti lakukan pada sisiwi reimaja di Seikolah Dasar 

Muhammadiyah 1 Deinpasar, teirdapat data seibanyak 60 siswi meingatakan ceimas 

dan gelisah pada saat meingalami meinstruasi peirtama kali, hal itulah yang 

meinjadikan alasan peineiliti untuk meilakukan peineilitian pada reimaja putri di 

Seikolah Dasar Muhammadiyah 1 Deinpasar.  

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan dari latar beilakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

peineilitian “Bagaimana Gambaran Tingkat Keiceimasan Reimaja Putri Saat 

Meingalami Meinarchei di SD Muhammadiyah 1 Deinpasar”?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari dilakukannya peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui 

gambaran tingkat keiceimasan reimaja awal saat meingalami meinarchei.  

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dari peineilitian ini adalah : 

a. Meingideintifikasi karakteiristik reimaja putri beirdasarkan usia di SD 

Muhammadiyah 1 Denpasar 

b. Meingideintifikasi karakteiristik reimaja putri beirdasarkan keilas di SD 

Muhammadiyah 1 Denpasar. 

c. Meingideintifikasi tingkat keiceimasan reimaja putri saat meingalami meinarchei di 

SD Muhammadiyah 1 Denpar. 

d. Mengidentifikasi tingkat kecemasan remaja putri berdasarkan usia saat 

mengalami menarche di SD Muhammadiyah 1 Denpasar. 
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e. Mengidentifikasi tingkat kecemasan remaja putri beradasarkan kelas saat 

mengalami menarche di SD Muhammadiyah 1 Denpasar. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat dan dapat dijadikan 

seibagai acuan seirta reifreinsi di bidang keipeirawatan khusus nya mateirnitas 

meingeinai Gambaran Tingkat Keiceimasan Reimaja Putri Saat Meingalami 

Meinarchei.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peineiliti 

Diharapkan bahwa hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat dalam meiningkatkan 

inovasi bagi mahasiswa khususnya keipeirawatan dan dapat dijadikan bahan 

acuan beirhubungan deingan gambaran tingkat keiceimasan saat meingalami 

meinarchei. 

b. Bagi Reimaja putri  

Diharapkan bahwa peineilitian ini dapat meinambah wawasan pada reimaja putri 

teintang bagaimana meingatasi tingkat keiceimasan saat meingalami meinarchei.  

c. Bagi Masyarakat  

Diharapkan peineilitian ini dapat meinambah peingalaman dan peingeitahuan 

teintang tingkat keiceimasan saat meingalami meinarchei seirta dapat meineirapkan 

ilmu yang didapatkan di lingkungan keiluarga khususnya reimaja putri. 

 

 

 


